BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil estimasi dan analisis yang telah dilakukan pada bab 4, penulis
mengambil kesimpulan bahwa:

1. Model Translog Lengkap .yang diajukan sebagai dasar untuk melakukan analisis

dalam tesis ini ternyata kurang sesuai dengan data yang tersedia, karena adanya
masalah kolinierités-ganda. Masalah kolinieritas ini timbul, karena jumiah observasi
dalam data set yang ada kurang besar (hanya 22 tahun). Padahal dalam model
Translog tersebut semuanya ada 19 buah variabel bebas ditambah satu buah
konstanta. Jadi derajat bebas nya hanya sebesar 3. Jumlah observasi tersebut terlalu
kecil untuk model Translog yang mempunya: banyak variabel dan varibelnya ada
yang merupakan hasil perkalian diantara variabelnya sendiri, sehingga akibatnya
timbul masalah kolinieritas.

2. Kemudian penulis mengeluarkan variabel bebas yang paling ber korelasi dengan
variabel bebas lainnya, lalu mengestimasi kembali. Setelah penulis mencoba
beberapa model akhirnya penulis mendapatkan model terbaik, yaitu model Translog
tidak lengkap. Uji F maupun Uji t model ini semuanya significant pada 1%.

3. Hasil perhitungan Elastisitas Parsial Output terhadap masing-masing inputnya,

menunjukkan bahwa: Elastisitas output terhadap Modal Swasta positip, mula-mula

mengecil laiu seterusnya membesar. Elastisitas output terhadap Tenaga Kerja, mula-
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mula negatip lalu pada tahun 1990 mulai positip dan akhimya membesar. Elastisitas

output terhadap Modal Pemermtah, tahun 1973-1982 positip, lalu mulai tahun

1983-1994 negatip dan terus membesar. Laju Pertumbuhan Output terhadap

Teknologi, positip tetapi mengecil.
4. Ramalan Output untuk tahun 1995-2004 (apabila pertumbuhan input sesuai 1990-

1994) menunjukkan bahwa input terus meningkat, tetapi peningkatannya semakin

mengecil. Rata-rata pertumbuhannva dalam 10 tahun vaitu 3.67 % per-tahun.

5. Ramalan Output apabila hanya salah satu input yang berubah, sedangkan input

lainnya tetap, menunjukkan bahwa pertumbuhan Modal Pemerintah mempunyai

dampak vang negatip terhadap pertumbuhan output, sedangkan input lainnya

mempunyai dampak yang positip.

6. Agar laju pertumbuhan output pada tahun 1995-2004 dapat mencapai 6 % pertahun,
jika laju pertumbuhan input lainnya  sesuai tahun 1990-1994, maka laju

pertumbuhan Modal Swasta harus minimal 10,24485 % per tahun.

5.2 SARAN UNTUK KEBIJAKAN PEMBANGUNAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mempunyai beberapa saran atau
masukan yang mungkin dapat bermanfaat bagi kebijakan pembangunan, yaitu:
1. Produktivitas Tenaga kerja perlu dipertahankan dan ditingkatkan, agar peran yang
positip terhadap pertumbuhan ekonomi dapat terus dipertahankan . Misalnya
melalui pelatihan kerja, peningkatan kesehatan, ketrampilan, gizi makanau yang

lebih baik, dan lain-lain.
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2. Agar sektor Swasta yang mempunyai peran positip dan semakin meningkat
terhadap pertumbuhan ekonomi dapat semakin berkembang, pemerintah perlu
menciptakan iklim yang kondusif agar para pengusaha semakin tertarik untuk
menanamkan modalnya di dalam negeri, dan bukan kebalikannya vaitu
menanamkan modalnya diluar negeri.

3. Semakin berkembangnya peran sektor swasta dan semakin berkurangnya peran
sektor pemerintah, perlu disertai kebijakan yang dapat meningkatkan kesejahteraan
rakyat banyak dan pemerataan pendapatan. Kebijakan tersebut antara lain yaitu
pajak yang bersifat progresif dan peraturan perburchan yang dapat melindungi dan
meningkatkan  kesejahteraan buruh, dan pemerataan kesempatan berusaha,
terutama bagi pengusaba kecil. Pengusaha kecil perlu dilindungi dan didukung agar
dapat lebih berkembang.

4. Sektor pemerintah perlu meningkatkan efisiensi dan produktivitasnya agar dapat
mempunyai peran yang positip dalam pertumbuhan ekonomi. Proyek-proyek yang
akan dilaksanakan perlu dievaluasi secara cermat, mana vang betul-betul relevan
dan produktif terhadap pertumbuhan output nasional.

5. Dengan adanya perkembangan teknologi baik dibidang hardware maupun software,
maka manajemen input-input yang digunakan perlu diperbaiki dan ditingkatkan
agar penggunaan iﬂput—input febih efisien dan lebih produktif sehingga dapat lebih

berperan dalam pertumbuhan output.
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